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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan untuk memperbaiki hasil belajar siswa melalui penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi ekologi dan keanekaragaman
hayati Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam dua putaran, dengan setiap putaran meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian melibatkan 35 siswa kelas VII
SMP Negeri Pontianak sebagai subjek penelitian. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan tes hasil belajar berupa 10 soal pilihan ganda pada setiap pertemuan serta
lembar observasi untuk menilai keterlaksanaan proses pembelajaran. Seluruh
instrumen telah memenubhi kriteria validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan
secara deskriptif kuantitatif melalui perhitungan persentase keterlaksanaan
pembelajaran dan persentase ketuntasan belajar siswa berdasarkan Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75. Temuan penelitian
memperlihatkan peningkatan ketuntasan belajar siswa, yaitu dari 78,57% menjadi
87,14%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ekologi dan
keanekaragaman hayati Indonesia.

Kata Kunci: penerapan; model inkuiri terbimbing; hasil belajar.

Abstract

This study was conducted to improve student learning outcomes through the
application of the guided inquiry learning model to the subject matter of ecology and
biodiversity in Indonesia. This study employed a classroom action research method
conducted in two cycles, with each cycle comprising the stages of planning,
implementation, observation, and reflection. The study involved 35 seventh-grade
students from Pontianak Public Junior High School as research subjects. Data
collection was conducted using learning outcome tests consisting of 10 multiple-
choice questions in each session, as well as observation sheets to assess the
implementation of the learning process. All instruments met the criteria for validity
and reliability. Data analysis was conducted using descriptive quantitative methods
by calculating the percentage of learning implementation and the percentage of
student learning achievement based on the Learning Objective Achievement Criteria
(KKTP) of 75. The research findings showed an increase in student learning
achievement, from 78.57% to 87.14%. These results indicate that the implementation
of the guided inquiry learning model can improve student learning outcomes in the
subject matter of ecology and biodiversity in Indonesia.

Keywords: implementation, guided inquiry model; learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Belajar pada hakikatnya adalah modifikasi perilaku (pengetahuan, sikap, dan
kemampuan) yang dihasilkan dari kolaborasi antara siswa dengan lingkungannya.
Seorang individu dinilai telah belajar jika terdapat perubahan perilaku yang jelas
dalam dirinya; jika tidak, tidak ada pembelajaran yang terjadi. Setiap perubahan
harus melalui prosedur, seperti interaksi siswa-lingkungan yang disengaja selama
proses pembelajaran, agar dapat dianggap sebagai hasil pembelajaran (Hazmi,
2019).

Keberhasilan pembelajaran IPA pada topik Ekologi dan Keanekaragaman
Hayati Indonesia tidak cukup dicapai melalui penjelasan konsep semata, melainkan
memerlukan keterlibatan aktif siswa yang difasilitasi oleh guru selama proses
pembelajaran, yakni mengamati, menganalisis, dan menemukan hubungan
antarkomponen ekosistem secara aktif. Tuntutan tersebut memerlukan penggunaan
model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa dalam proses penyelidikan
ilmiah sehingga kegiatan belajar tidak hanya meningkatkan penguasaan materi,
tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang bernilai. Model pembelajaran
yang selaras dengan kebutuhan siswa berpotensi meningkatkan capaian belajar
secara signifikan, karena dapat merangsang perhatian, memotivasi siswa, serta
menumbuhkan minat untuk aktif terlibat dalam kegiatan belajar (Abidin, 2019).

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran IPA di kelas VII
yang mencakup aktivitas siswa dalam memperhatikan penjelasan guru, mencatat
materi, menyampaikan pertanyaan, menanggapi pertanyaan guru, dan
mengemukakan pendapat dan sejalan dengan infromasi yang diperoleh dari
wawancara bersama guru mata pelajaran IPA, bahwa ceramah masih menjadi
metode yang digunakan dalam pembelajaran. Selama proses pembelajaran, hanya
sebagian kecil siswa yang menyimak dan mencatat materi, sementara aktivitas
bertanya, menjawab pertanyaan guru dan menyampaikan pendapat belum tampak
sepanjang kegiatan pembelajaran. Hal tersebut mengindikasikan perlunya penerapan
model pembelajaran yang lebih efektif untuk mengoptimalkan proses pembelajaran

sehingga dapat mendukung peningkatan hasil belajar siswa.
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Berdasarkan hasil penilaian sumatif mata pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri
Pontianak Tahun Pelajaran 20222023, masih terdapat siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75. Di antara materi
yang dipelajari, materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia menunjukkan
rata-rata hasil belajar terendah, yaitu sebesar 57,01 dengan persentase ketuntasan
sebesar 11,66%. Selain itu, pada penilaian akhir semester ganjil Tahun Pelajaran
2023-2024, kelas VII D memperoleh nilai rata-rata terendah dibandingkan kelas VII
lainnya, yaitu sebesar 47,14. Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia masih memerlukan
perhatian untuk ditingkatkan.

Hal tersebut selaras dengan temuan Ismaeti dan Hajar (2024) mengenai
kemampuan siswa dalam menguasai materi ekologi dan keanekaragaman hayati
masih berada pada kategori rendah akibat kurangnya keterlibatan aktif siswa selama
proses pembelajaran, di sisi lain siswa yang terhambat untuk menguasai konsep-
konsep ekologi dan keanekaragaman hayati berdampak pada hasil yang diinginkan
belum mencapai tingkat yang diharapkan (Nufus et al., 2024).

Rendahnya capaian tersebut juga berkaitan dengan karakteristik pembelajaran
ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia yang mengharuskan siswa menguasai
konsep dan memahami hubungan antarkomponen ekosistem, mengidentifikasi
tingkat keanekaragaman hayati, serta mengaitkannya dengan fenomena di
lingkungan sekitar. Maka, pembelajaran penting untuk memberikan ruang siswa
guna melakukan observasi, mengeksplorasi informasi, menganalisis hasil yang
diperoleh informasi, dan menyusun kesimpulan berdasarkan bukti yang ditemukan.
Kebutuhan tersebut sejalan dengan karakteristik model inkuiri terbimbing yang
memfasilitasi siswa untuk mengonstruksi pemahamannya sendiri melalui proses
penemuan yang terarah dengan bimbingan guru (Romiyansyah et al., 2020).

Ada enam langkah tahapan dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing:
pertama, orientasi; kedua, merumuskan masalah; ketiga, merumuskan hipotesis;
keempat, mengumpulkan data; kelima, menguji hipotesis; keenam, merumsukan

kesimpulan (Siregar et al., 2023). Tahap pertama, yaitu orientasi, merupakan tahap
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awal guna menciptakan kondisi pembelajaran yang mendukung pelaksanaan inkuiri.
Tahap ini dimulai dengan pendidik yang membangun kesiapan siswa sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai, menjelaskan tujuan yang akan dicapai, serta
memberikan motivasi untuk terlibat aktif dalam proses penyelidikan (Prasetya et al.,
2023). Tahap orientasi berperan penting dalam membangun kesiapan siswa untuk
memasuki kegiatan inkuiri dan memahami permasalahan yang akan dikaji.

Tahap kedua, yaitu merumuskan masalah, merupakan langkah ketika siswa
dibimbing pada permasalahan untuk dipikirkan dan dipecahkan. Melalui tahap ini,
siswa diarahkan untuk menelaah dan merumuskan pertanyaan untuk dijadikan fokus
penyelidikan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna (Nulhakim et
al., 2022).

Tahap ketiga, yaitu merumuskan hipotesis, merupakan tahapan yang
menunjang siswa dalam membentuk kemampuan bernalar melalui penyusunan
jawaban sementara terhadap permasalahan yang dikaji. Hipotesis yang dirumuskan
harus didasarkan pada pengetahuan awal dan dapat diuji melalui proses penyelidikan
(Ningtiyas, 2019).

Tahap keempat, yaitu mengumpulkan data. Tahap ini melibatkan proses
pengumpulan informasi sebagai bahan untuk memverifikasi hipotesis yang telah
diajukan. Dalam tahap ini siswa memperoleh informasi melalui observasi,
eksperimen atau praktikum, studi literatur, maupun analisis gambar dan video.
Kegiatan tersebut mendukung siswa untuk mendapatkan penguasaan konsep
berdasarkan data yang diperoleh secara mandiri dengan bimbingan guru (Yanti et
al., 2023).

Tahap kelima, yaitu menguji hipotesis. Dalam tahap ini siswa menelaah dan
menafsirkan temuan yang diperoleh untuk menentukan kesesuaiannya dengan
dugaan sementara yang telah dirumuskan. Kegiatan dilakukan melalui diskusi,
analisis hasil pengamatan, serta pemberian alasan berdasarkan bukti yang ditemukan
sehingga siswa dapat menilai tingkat kesesuaian antara hipotesis dan temuan hasil
penyelidikan (Anjarwati & Nasrudin, 2022).

Tahap keenam yakni merumuskan kesimpulan. Dalam tahap ini siswa

menyusun jawaban atas rumusan masalah mengacu pada hasil analisis temuan dan
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pengujian hipotesis yang telah diperoleh. Melalui kegiatan tersebut, siswa
mengintegrasikan berbagai temuan menjadi suatu konsep yang utuh serta
mengomunikasikan hasil penyelidikannya. Tahap ini membantu siswa memperkuat
pemahaman konsep karena pengetahuan yang diperoleh dibangun berdasarkan bukti
dan pengalaman belajar yang telah dilalui (Ningtiyas, 2019).

Menurut beberapa riset sebelumnya, penggunaan pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing berkontribusi terhadap perolehan belajar siswa pada
pembelajaran sains. Temuan Sapitri et al. (2022) & Husun et al. (2025) menunjukkan
keterlibatan siswa dalam kegiatan penyelidikan selama pembelajaran dengan model
inkuiri terbimbing berdampak positif terhadap penguasaan konsep yang dipelajari.
Akan tetapi, penelitian tersebut dilakukan pada karakteristik siswa, dan kondisi
pembelajaran yang berbeda. Selain itu, penelitian yang mengkaji penggunaan
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam topik ekologi dan keanekaragaman hayati
Indonesia di tingkat SMP masih terbatas. Namun materi tersebut menuntut siswa
untuk memahami hubungan antarkomponen ekosistem serta berbagai tingkat
keanekaragaman hayati yang saling berkaitan.

Atas dasar yang permasalahan yang telah dipaparkan, kajian ini dimaksudkan
untuk menilai peningkatan capaian belajar siswa kelas VII SMP Negeri Pontianak
melalui penggunaan model inkuiri terbimbing pada materi ekologi dan
keanekaragaman hayati Indonesia. Penelitian ini diharapkan mampu membantu
siswa dalam meningkatkan hasil belajar sekaligus menjadi salah satu alternatif

strategi pembelajaran bagi guru IPA di kelas VII.

METODE

Penelitian in1 menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan dalam dua putaran, yang tiap putaran terdiri atas perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Arikunto, 2020). Pada tahap
pelaksanaan tindakan, model pembelajaran inkuiri terbimbing diterapkan melalui
tahapan orientasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengumpulan data,

pengujian hipotesis, dan penarikan kesimpulan. Hasil refleksi pada putaran I
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menunjukkan adanya kendala dalam pengelolaan kelas, pengaturan waktu
pembelajaran, dan partisipasi siswa yang belum merata. Oleh karena itu, pada
putaran II dilakukan perbaikan berupa peningkatan manajemen kelas, pengaturan
alokasi waktu yang lebih efektif, serta pemberian bimbingan yang lebih untuk
mendorong keterlibatan seluruh siswa dalam setiap tahapan inkuiri. Penelitian
dilaksanakan di SMP Negeri Pontianak pada tahun ajaran 2023/2024 dengan
melibatkan 35 siswa kelas VII. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi dan
tes hasil belajar. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran dan tes hasil belajar. Tes hasil belajar berbentuk pilithan ganda
sebanyak 10 butir soal pada setiap pertemuan, dengan dua pertemuan pada setiap
putaran. Indikator pada lembar observasi dikembangkan berdasarkan tahapan
pembelajaran inkuiri terbimbing yang meliputi orientasi, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan penarikan
kesimpulan.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrument terlebih dahulu melalui
proses validasi dan uji reliabilitas untuk memastikan kesesuaiannya dalam
mengukur aspek yang diteliti. Validitas instrumen dan perangkat pembelajaran
dianalisis menggunakan koefisien Aiken’s V melalui proses penilaian ahli,
sedangkan reliabilitas instrumen diuji dengan metode ICC dan KR-20. Spesifikasi
instrumen serta hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen tersaji pada Tabel
1.

Tabel 1 Hasil Validasi dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Kategori Reliabilitas Kategori
Instrumen Aiken’s V

validitas (ICC/KR-20) Reliabilitas
Modul Ajar 0,87 Valid 0,99 (ICC) Reliabel
LKPD 0,87 Valid 0,99 (ICC) Reliabel
Media 0,88 Valid 0,98 (ICC) Reliabel
Powerpoint
Soal Tes 0,87 Valid 0,79 (KR-20) Reliabel
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Berdasarkan Tabel 1, hasil perhitungan validitas dan reliabilitas menunjukkan
bahwa seluruh perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian memenuhi kriteria
valid dan reliabel, sehingga layak digunakan dalam pelaksanaan penelitian.

Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan dalam menganalisis data dengan
teknik penskoran. Persentase keterlaksanaan pembelajaran dihitung berdasarkan
perbandingan skor yang diperoleh dengan skor maksimum dan dikategorikan sesuai
kriteria penilaian proses pembelajaran. Setelah diperoleh persentase keterlaksanaan
selanjutnya hasil dilakukan kategorisasi sesuai kriteria penilaian proses
pembelajaran (Pantas & Surbakti, 2020).

Kriteria penilaian proses pembelajaran disusun berdasarkan klasifikasi
persentase keterlaksanaan yang mengacu pada (Pantas & Surbakti, 2020). Tingkat
keterlaksanaan pembelajaran dikategorikan sangat baik apabila persentase berada
pada rentang 81-100%, baik pada kisaran 61-80%, cukup pada rentang 41-60%,
kurang pada rentang 21-40%, dan sangat kurang apabila berada pada rentang 0—
20%. Klasifikasi ini dijadikan dasar menilai kualitas pelaksanaan proses
pembelajaran proses penelitian berlangsung.

Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar diberikan soal tes. Sesuai pedoman
penilaian soal tes, jawaban yang benar berdasarkan kunci penilaian akan
memperoleh skor 1, sementara jawaban yang tidak tepat akan diberi skor 0. Rumus
tersebut kemudian digunakan untuk mengubahnya menjadi sebuah nilai (Sapitri et

al., 2022):

N=—>_ x100
S. Maks

Nilai siswa dinotasikan dengan N, nilai yang dicapai dengan SP, dan nilai
tertinggi dengan S. Maks. Setelah nilainya ditentukan, digunakan rumus untuk
menentukan persentase ketuntasan dengan minimal nilai Kriteria Ketercapaian

Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75.

X siswa yang tuntas

% Ketuntasan = X 100%

X siswa seluruhnya
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Selanjutnya ketuntasan belajar ditentukan berdasarkan kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran dengan batas minimal sebesar 75. Suatu pembelajaran
dinyatakan berhasil apabila paling sedikit 75% siswa mencapai ketuntasan
(Arikunto, 2020). Selain menghitung persentase ketuntasan belajar, analisis data
hasil belajar dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan rata-rata
hasil belajar dan persentase ketuntasan siswa pada setiap putaran. Peningkatan hasil
belajar ditunjukkan oleh adanya kenaikan rata-rata hasil belajar dan persentase
ketuntasan siswa dari putaran I ke putaran II setelah implementasi proses belajar

menggunakan inkuiri terbimbing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterlaksanaan Proses Pembelajaran

Seluruh tahapan tindakan dalam penelitian ini dilaksanakan berdasarkan
modul ajar. Pengamat menjelaskan bagaimana model inkuiri terbimbing digunakan
untuk memasukkan pembelajaran dalam setiap putaran setelah pembelajaran terjadi.
Selain untuk menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran, pengamat juga
akan menunjukkan kesenjangan proses pembelajaran pada setiap akhir putaran.

Tabel 2 Hasil Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran

Tahapan Putaran I (%) Putaran II (%)
Orientasi 93,75 100
Merumuskan masalah 81,25 96,88
Merumuskan hipotesis 75 87,50
Mengumpulkan data 75 87,50
Menguji hipotesis 100 100
Merumuskan kesimpulan 96,88 100
Rata-rata 86,98 95,31

Mengacu pada Tabel 2 tampak terdapat peningkatan keterlaksanaan dari
putaran I ke putaran II. Rata-rata persentase keterlaksanaan tiap tahapan naik dari

86,98% menjadi 95,31%. Kenaikan tersebut menunjukkan bahwa implementasi
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tahapan model inkuiri terbimbing semakin sesuai dengan rancangan pembelajaran
setelah dilakukan perbaikan tindakan setiap akhir putaran.

Pada putaran I, tahapan merumuskan hipotesis dan mengumpulkan data
memperoleh persentase terendah, yaitu masing-masing sebesar 75%, sedangkan
tahapan merumuskan masalah mencapai 81,25%. Hasil observasi menunjukkan
bahwa pada tahap orientasi guru belum melaksanakan seluruh kegiatan secara
maksimal, khususnya dalam memberikan pertanyaan pemantik dan mengondisikan
siswa pada awal pembelajaran. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap pelaksanaan
tahapan berikutnya sehingga guru belum sepenuhnya optimal dalam membimbing
siswa merumuskan masalah, menyusun hipotesis atas permasalahan yang disajikan,
serta mengarahkan proses pengumpulan informasi sesuai tujuan pembelajaran.
Dalam model inkuiri terbimbing, tahapan merumuskan hipotesis berfungsi sebagai
dasar dalam menentukan arah penyelidikan, sedangkan tahapan mengumpulkan data
bertujuan memperoleh informasi atau bukti yang relevan untuk menguji hipotesis
yang telah disusun. Maka, kedua tahapan tersebut saling berkaitan sehingga
memerlukan bimbingan guru secara bertahap agar proses inkuiri berlangsung sesuai
dengan tahapan pembelajaran (Prasetya et al., 2023; Amelia et al., 2023). Oleh sebab
itu, beberapa tahapan inti dalam model inkuiri terbimbing pada putaran I masih
memerlukan penyempurnaan sehingga tiap tahapan pembelajaran dapat dilakukan
lebih baik. Temuan ini sejalan dengan Handoko dan Setiawan (2023) yang
menyatakan bahwa keberhasilan implementasi model inkuiri terbimbing
dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam mengarahkan setiap tahapan secara
konsisten sesuai karakteristik model yang diterapkan.

Hasil refleksi pada putaran I menjadi dasar dilakukannya perbaikan pada
putaran II, meliputi pengoptimalan kondisi kelas, pengelolaan alokasi waktu pada
setiap tahapan pembelajaran, serta pemberian bimbingan yang lebih terarah dalam
membimbing siswa merumuskan masalah, menyusun hipotesis, dan mengumpulkan
data. Perbaikan tersebut berdampak pada meningkatnya keterlaksanaan seluruh
tahapanpembelajaran pada putaran II. Tahapan orientasi, menguji hipotesis dan

mermuskan kesimpulan mencapai 100%, sedangkan tahapan merumuskan masalah
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meningkat menjadi  96,88% serta tahapan merumuskan hipotesis dan
mengumpulkan data masing-masing meningkat menjadi 87,50%. Hasil ini
menunjukkan bahwa refleksi pada setiap putaran berperan sebagai dasar dalam
menyusun tindakan perbaikan sehingga pelaksanaan model inkuiri terbimbing dapat
berlangsung lebih optimal pada putaran berikutnya. Temuan tersebut sejalan dengan
temuan Triwati et al. (2024) bahwa refleksi dalam penelitian tindakan kelas menjadi
dasar perbaikan strategi pembelajaran sehingga pelaksanaan tahap pembelajaran
pada putaran berikutnya menjadi lebih efektif dan sistematis.
Hasil Belajar

Hasil belajar siswa dihitung dengan memanfaatkan tes yang diberikan pada
tiap pertemuan di penutup pembelajaran pada masing-masing putaran. Nilai yang
diperoleh dianalisis guna mengetahui persentase ketuntasan belajar siswa dan
capaian hasil belajar tiap indikator pembelajaran. Ketuntasan belajar ditetapkan
berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75.
Ringkasan hasil belajar siswa pada setiap putaran disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Belajar Siswa

Aspek Putaran I Putaran 11
Rata-rata hasil belajar 80,43 86,29
Jumlah siswa tuntas 28 31
Jumlah siswa tidak tuntas 7 4
Persentase ketuntasan 78.,57% 87,14%

Berdasarkan Tabel 3, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari putaran I ke
putaran II. Rata-rata hasil belajar naik dari 80,43 menjadi 86,29, sedangkan
persentase ketuntasan belajar meningkat dari 78,57% menjadi 87,14%. Selain itu,
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar bertambah dari 28 siswa pada
putaran I menjadi 31 siswa pada putaran II. Peningkatan hasil belajar tersebut tidak
terlepas dari meningkatnya keterlaksanaan setiap tahapan model inkuiri terbimbing
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. Perbaikan yang dilakukan pada tahap
orientasi, merumuskan masalah, menyusun hipotesis, dan mengumpulkan data

memberikan proses pembelajaran yang lebih sistematis sehingga siswa
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mendapatkan kesempatan yang lebih unggul dalam membangun pemahaman
terhadap materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia.

Kenaikan hasil belajar siswa tersebut dapat ditinjau lebih rinci lewat
persentase capaian hasil belajar pada setiap indikator pembelajaran. Analisis tiap
indikator dilakukan untuk menggambarkan penguasaan siswa terhadap materi yang
dipelajari pada setiap putaran. Persentase hasil belajar siswa pada masing-masing
indikator pembelajaran disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Tiap Indikator

Indikator Pembelajaran Ketuntasan (%)
Mengidentifikasi komponen abiotik dan biotik 83,27
Mengfmalisis pengaruh lingkungan terhadap suatu 70,48
organisme
Membedakan satuan dalam makhluk hidup 87,14
Mengidentifikasi interaksi antar komponen penyusun 301
suatu ekosistem ’

Rata-Rata Putaran I 81,02

Menjelaskan  perbedaan  keanekaragaman  hayati 84.90
Indonesia ’

Menganalisis pengaruh manusia terhadap ekosistem 88,57

Menjelaskan pentingnya konservasi keanekaragaman 93.71
hayati Indonesia ’

Rata-Rata Putaran 11 87,71

Dari data Tabel 4, dapat diamati capaian hasil belajar siswa di putaran I serta
putaran II menunjukkan kenaikan pada seluruh indikator pembelajaran. Namun,
pada putaran I masih terdapat indikator yang memperoleh capaian yang lebih rendah,
terutama indikator yang menuntut kemampuan analisis, seperti menganalisis
pengaruh lingkungan terhadap suatu organisme. Sebaliknya, indikator yang
menuntut kemampuan kognitif tingkat rendah hingga menengah, seperti
mengidentifikasi dan membedakan, menunjukkan capaian yang lebih tinggi.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pada putaran I siswa masih memerlukan
bimbingan dalam mengembangkan kemampuan berpikir analitis untuk
menghubungkan konsep dengan permasalahan yang diberikan. Kondisi ini

menggambarkan bahwa siswa masih menyesuaikan diri dengan tahapan inkuiri
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terbimbing. Hal ini memperkuat temuan Sapitri et al., (2022) bahwa model tersebut
berperan dalam memajukan hasil belajar siswa. Indikator menganalisis (C5) yang
menunjukkan peningkatan paling signifikan adalah kemampuan menganalisis
pengaruh manusia terhadap ekosistem. Peningkatan ini didukung oleh implementasi
kegiatan pembelajaran melalui praktikum dalam tahapan inkuiri terbimbing, yakni
siswa melakukan pengamatan terhadap dampak pencemaran melalui pengamatan
ikan dan air yang dilarutkan menggunakan deterjen sebagai simulasi polusi
lingkungan. Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung yang mendukung siswa
untuk mengonstruksi pemahaman secara aktif, serta menggunakan konsep ekologi
sebagai dasar dalam memahami berbagai fenomena lingkungan. Temuan ini
didukung oleh hasil penelitian Sahari (2024) bahwa pemahaman siswa dapat
diperkuat melalui praktikum yang diintegrasikan dengan model inkuiri terbimbing
karena siswa mendapatkan pengalam belajar yang konkrit. Kegiatan praktikum
terbukti mampu memfasilitasi keterlibatan kognitif siswa pada kemampuan kognitif
tingkat tinggi (high order thinking skills), khususnya pada domain analisis (Al-
Hafidz et al., 2024). Oleh sebab itu, tindakan perbaikan yang diterapkan pada
putaran II dapat dikatakan berperan signifikan dalam memperbaiki proses
pembelajaran dan meningkatkan capaian belajar siswa.

Kemajuan pada aspek kemampuan analisis menandakan bahwa siswa mulai
mampu mengaitkan konsep ekologi dengan permasalahan lingkungan yang
disebabkan oleh aktivitas manusia. Kemampuan ini merupakan kompetensi penting
dalam pembelajaran IPA karena mendorong siswa untuk memahami konsep
sekaligus menilai dampak dan penyebab dari suatu fenomena lingkungan (Wafiyah
et al., 2025).

Selain kegiatan praktikum, hasil belajar siswa pada putaran II meningkat
seiring dengan penerapan strategi yang lebih tepat. Pada putaran II, guru
memberikan bimbingan yang lebih terstruktur dalam setiap kegiatan penyelidikan
sehingga siswa memperoleh arahan yang lebih jelas sejak tahap awal hingga akhir
proses pembelajaran. Bimbingan ini membantu siswa untuk lebih terarah dalam
melakukan kegiatan pembelajaran tanpa mengurangi kesempatan siswa untuk

berpikir dan menemukan konsep secara mandiri.
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Perbandingan antara putaran pertama dan kedua memperlihatkan terdapat
kenaikan hasil belajar siswa. Kenaikan tersebut terlihat sebab siswa mulai terbiasa
mengikuti tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing, sehingga mampu merumuskan
masalah, menyusun hipotesis, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan. Selain
itu, perbaikan yang dilakukan pada putaran II berupa pengelolaan kelas yang lebih
terarah, pemanfaatan durasi pembelajaran secara tepat, serta pemberian arahan yang
lebih jelas pada setiap tahapan inkuiri mendukung pemahaman siswa terhadap
kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut mendorong meningkatnya keterlibatan dan
kemandirian siswa selama pembelajaran, yang berimplikasi pada peningkatan hasil
belajar. Hasil ini selaras dengan temuan Modi et al. (2024) adanya perbaikan capaian
belajar siswa setelah pembelajaran inkuiri terbimbing yang disempurnakan pada
setiap putaran. Peningkatan capaian belajar siswa tidak hanya dapat diukur dari nilai
rata-rata yang lebih tinggi, tetapi juga dari peningkatan kualitas proses berpikir
siswa. Siswa tidak sekadar menghafal konsep, melainkan mulai mampu
menganalisis permasalahan dan memberikan penjelasan berdasarkan hasil
pengamatan yang didapatkan.

Mengacu pada analisis hasil belajar tiap indikator, temuan yang didapat
mengindikasikan bahwa inkuiri terbimbing mendukung proses belajar pada materi
ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia yang berhubungan langsung pada
konteks kehidupan sehari-hari siswa. Materi tersebut menuntut siswa untuk
menelaah keterkaitan antara unsur hayati dan nonhayati pada ekosistem serta
pengaruh tindakan manusia terhadap keseimbangan lingkungan. Model inkuiri
terbimbing memberikan kerangka pembelajaran yang sistematis sehingga siswa
dapat mencapai indikator pembelajaran secara optimal (Yasmini, 2022).

Meskipun seluruh indikator pembelajaran menunjukkan peningkatan,
penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada durasi pelaksanaan
tindakan yang relatif singkat. Keterbatasan waktu tersebut memungkinkan belum

seluruh potensi peningkatan kemampuan siswa dapat diamati secara menyeluruh.

SIMPULAN
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Pada putaran I, penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing belum
terlaksana secara optimal pada beberapa tahapan, terutama orientasi, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, dan mengumpulkan data. Berdasarkan hasil
refleksi pada putaran I, dilakukan tindakan perbaikan melalui pengoptimalan
pengelolaan kelas, pengaturan alokasi waktu, serta pemberian bimbingan guru pada
setiap tahapan inkuiri. Pada putaran II, tindakan perbaikan tersebut meningkatkan
keterlaksanaan proses pembelajaran sehingga setiap tahapan model inkuiri
terbimbing dapat dilaksanakan dengan lebih optimal.

Peningkatan kualitas proses pembelajaran pada putaran II diikuti oleh
meningkatnya hasil belajar siswa pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati
Indonesia. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 78,57% menjadi 87,14%,
disertai peningkatan capaian pada seluruh indikator pembelajaran, termasuk
indikator yang menuntut kemampuan analisis. Temuan ini memperlihatkan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui proses refleksi dan
perbaikan tindakan pada setiap putaran mendorong peningkatan kualitas

pembelajaran sekaligus hasil belajar siswa.
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